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BAB IV  
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Proses Penyebaran Kuesioner 
Peneliti melakukan penyebaran kuesioner pada KAP di Semarang. Berikut 
rincian tabel proses penyebaran kuesioner pada penelitian ini: 
Tabel 4.1 Proses Penyebaran Kuesioner Kantor Akuntan Publik di 
Semarang 








1 KAP Bayudi, Yohana, Suzy, Arie 5 5 5 
2 
KAP Benny, Tony, Frans & 
Daniel 5 5 5 
3 KAP Endang Dewiwati 4 3 3 
4 KAP Harhinto Teguh 5 5 5 
5 
KAP Kanaka Puradiredja, 
Suhartono 3 3 3 
6 KAP Pho & Rekan 6 5 5 
7 KAP Riza, Adi, Syahril & Rekan 5 5 5 
8 KAP Siswanto 5 5 5 
9 KAP Sodikin & Harijanto 5 5 5 
10 KAP Suratman 6 6 6 
11 KAP Teguh Heru & Rekan 5 5 5 
12 KAP Tri Bowo Yulianti 5 5 5 
TOTAL 59 57 57 
Sumber : data primer yang diolah, 2020 (lampiran 2) 
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Dari tabel 4.1 tersebut dapat diketahui bahwa kuesioner yang disebar berjumlah 
59 kuesioner, sedangkan kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 57 
kuesioner yang berasal dari 12 Kantor Akuntan Publik dari total keseluruhan 28 
Kantor Akuntan Publik di Semarang. 
4.2 Gambaran Umum Responden 
Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik Semarang. Berikut merupakan gambaran umum responden 
yang meliputi jenis kelamin, umur, jabatan, pendidikan terakhir, dan lama bekerja : 
Tabel 4.2 Gambaran Umum Responden 
No Keterangan Jumlah % 
1 Jenis Kelamin     
  Pria  25 43,9% 
  Wanita 32 56,1% 
2 Usia     
  22 - 25 tahun 25 43,9% 
  26 - 30 tahun 27 47,4% 
  > 30 tahun 5 8,8% 
3 Pendidikan     
  S1 53 93% 
  S2 4 7% 
4 Jabatan     
  Junior Auditor 37 64,9% 
  Senior Auditor 19 33,3% 
  Supervisor 1 1,8% 
5 Lama Bekerja     
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No Keterangan Jumlah % 
  1 - 4 tahun 46 80,7% 
  > 4 tahun 11 19,3% 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 (lampiran 3) 
Berdasarkan tabel 4.2 gambaran umum responden dapat diketahui bahwa responden 
yang berjenis kelamin perempuan (56,10%) lebih banyak daripada berjenis kelamin 
laki – laki (43,90%). Usia rata – rata responden sekitar 26 – 30 tahun (47,40%). 
Pendidikan terakhir responden rata – rata S1 (93%). Responden memiliki jabatan 
sebagai junior auditor sebanyak 37 orang (64,90%) lebih banyak dibanding senior 
auditor (33,30%), dimana memiliki masa kerja antara 1 – 4 tahun (80,70%). 
4.3 Uji Validitas 
Uji validitas untuk mengetahui ketepatan atau valid tiap pernyataan kuesioner. 
Pengujian uji validitas menggunakan perhitungan Pearson dengan membandingkan 
r hitung dengan r tabel. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Penerimaan Underreporting Time 
No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
1 P URT 1 0,333 0,2201 Valid 
2 P URT 2 0,458 0,2201 Valid 
3 P URT 3 0,648 0,2201 Valid 
4 P URT 4 0,698 0,2201 Valid 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 (lampiran 4) 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga dapat 
disimpulkan semua pernyataan variabel penerimaan underreporting time valid. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Komitmen Profesional 
No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
1 KP 1 0,798 0,2201 Valid 
2 KP 2 0,943 0,2201 Valid 
3 KP 3 0,939 0,2201 Valid 
4 KP 4 0,858 0,2201 Valid 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 (lampiran 5) 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga dapat 
disimpulkan semua pernyataan variabel komitmen profesional valid. 
4.4 Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas untuk mengukur reliabilitas variabel kuesioner. Pengujian 
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha pada 
reliability statistics. 
Tabel 4.5 Hasil Pengujian Reliabilitas Penelitian 
No Pernyataan Cronbach’s Alpha Keterangan 




2 Komitmen Profesional 0,904 Reliabilitas Tinggi 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 (Lampiran 6) 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui variabel penerimaan underreporting time 
memiliki reliabilitas rendah dimana Cronbach’s Alpha antara < 0,5 dan variabel 
komitmen professional memiliki reliabilitas tinggi karena Cronbach’s Alpha 




4.5 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan variabel utama dalam 
penelitian. Pengujian statistik deskriptif memberikan nilai atas jawaban responden. 
Tinggi rendahnya persepsi responden dilihat dari hasil mean yang disesuaikan 
dengan kategori dan kisaran teoritis.  
Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Variabel 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 (lampiran 7) 
Variabel penerimaan underreporting time memiliki skor rata – rata jawaban 
responden 3,85 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
menurut responden sebagian menyetujui penerimaan underreporting time dan 
beberapa kali melakukan underreporting time. Sedangkan komitmen profesional 
memiliki skor rata – rata 5,72 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa menurut responden komitmen profesional yang mereka miliki sangat tinggi. 
Pada variabel pengalaman auditor diambil dari lama bekerja auditor. Dimana 



































jawaban responden pengalaman auditor 0,19 termasuk dalam kategori rendah. Hal 
ini menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman auditor yang rendah. 
4.6 Compare Mean  
Untuk mengetahui lebih lanjut statistik deskriptif antara penerimaan 
underreporting time dan komitmen profesional dengan jenis kelamin, usia, 
pendidikan terakhir, jabatan, dan lama bekerja maka dilakukan pengujian compare 
mean sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Compare Mean  
Demografi 
P URT KP 
Mean Sig Mean Sig 





Wanita 3,7813 5,6875 
Usia     
22 – 25 tahun 3,8200 
0,724 
5,7500 
0,138 26 – 30 tahun 3,9074 5,8519 
> 30 tahun 3,6500 4,9000 





S2 3,5625 6,1250 




P URT KP 
Mean Sig Mean Sig 
Auditor Junior 3,9595 
0,155 
5,6824 
0,823 Auditor Senior 3,6053 5,7763 
Supervisor 4,2500 6,2500 
Lama bekerja     




>4 tahun 3,2045 5,7955 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 (lampiran 8) 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil compare mean, dapat diketahui bahwa 
mean pria yang menerima adanya underreporting time sebesar 3,9300 lebih 
besar dari wanita yang sebesar 3,7813. Artinya, auditor pria cenderung 
menerima atau melakukan underreporting time daripada wanita. Sedangkan 
mean komitmen profesional pria sebesar 5,7700 lebih besar dari wanita yang 
sebesar 5,6875. Artinya, pria lebih berkomitmen pada profesinya sebagai 
auditor daripada wanita.  
Sedangkan pada hasil compare mean variabel dan usia menunjukkan 
auditor yang berusia 22 – 25 tahun yang menerima underreporting time sebesar 
3,8200 sedangkan auditor yang berusia 26 – 30 tahun yang menerima 
underreporting time sebesar 3,9074 dan auditor yang berusia >30 tahun yang 
menerima underreporting time sebesar 3,6500. Dimana auditor yang berusia 26 
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– 30 tahun cenderung menerima underreporting time lebih tinggi dari range 
usia lainnya. Sedangkan mean komitmen profesional auditor yang berusia 22 – 
25 tahun sebesar 5,7500 sedangkan komitmen profesional auditor yang berusia 
26 - 30 tahun sebesar 5,8519 dan komitmen profesional auditor yang berusia 
>30 tahun sebesar 4,9000. Dimana komitmen profesional auditor yang berusia 
26 – 30 tahun lebih tinggi daripada range usia lain.  
Berikutnya hasil compare mean variabel underreporting time dengan 
pendidikan terakhir menunjukkan mean responden yang memiliki pendidikan 
terakhir S1 sebesar 3,8579 lebih besar dari responden yang memiliki 
pendidikan terakhir S2 yang sebesar 3,5625. Auditor yang memiliki pendidikan 
terakhir S1 cenderung menerima atau melakukan underreporting time. 
Sedangkan mean komitmen profesional responden yang berpendidikan terakhir 
S2 sebesar 6,1250 lebih besar dari yang berpendidikan terakhir S1 sebesar 
5,6934. Auditor yang berpendidikan terakhir S2 lebih berkomitmen pada 
profesinya sebagai auditor dibandingkan dengan yang memiliki pendidikan 
terakhir S1.  
Hasil compare mean variabel dengan jabatan menunjukkan mean 
auditor junior yang menerima adanya underreporting time sebesar 3,9595 
sedangkan auditor senior yang menerima adanya underreporting time sebesar 
3,6053 dan supervisor yang menerima adanya underreporting time sebesar 
4,2500. Dimana supervisor cenderung menerima adanya underreporting time 
lebih besar daripada jabatan lainnya.  Sedangkan mean komitmen profesional 
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auditor junior sebesar 5,6824 sedangkan mean komitmen profesional auditor 
senior sebesar 5,7763 dan mean komitmen profesional supervisor sebesar 
6,2500. Dimana komitmen profesional pada supervisor lebih tinggi dari jabatan 
lainnya.  
Selanjutnya hasil compare mean variabel underreporting time dengan lama 
bekerja menunjukkan mean responden yang bekerja selama 1 – 4 tahun sebesar 
4,000 lebih besar dari yang bekerja selama > 4 tahun sebesar 3,2045. Artinya, 
auditor yang memiliki pengalaman kerja antara 1 – 4 tahun cenderung 
menerima underreporting time. Sedangkan mean komitmen profesional yang 
bekerja selama > 4 tahun sebesar 5,7955 lebih besar dari yang bekerja selama 
1 – 4 tahun sebesar 5,7065. Auditor yang memiliki pengalaman kerja dalam 
waktu > 4 tahun lebih berkomitmen pada profesinya sebagai auditor.  
4.7 Uji Asumsi Klasik 
4.7.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data pada variabel yang 
digunakan terdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji 
Kolmogorov-smirnov dengan melihat nilai sig pada Standardized Residual. 
Berikut tabel hasil pengujian normalitas: 
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas 
Model Penelitian Kolmogorov-smirnov Assmp Sig 
P URT = β + β KP×PA +  0,200 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 (lampiran 9) 
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Dari tabel 4.8 dapat diketahui nilai sig sebesar 0,200 dan dapat dikatakan 
terdistribusi normal karena nilai sig > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data 
terdistribusi normal. 
4.7.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji asumsi klasik selanjutnya yaitu uji heteroskedastisitas. Pengujian ini untuk 
mengetahui apakah data pada variabel yang digunakan dapat dikatakan bebas 
dari masalah heteroskedastisitas.  
Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model Penelitian Sig 
P URT = β + β KP×PA +  0,660 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 (lampiran 10) 
Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil pengujian memiliki nilai sig 
sebesar 0,660. Nilai sig lebih besar dari 0,05 dapat diartikan bahwa data bebas 
dari masalah heteroskedasititas. 
4.7.3 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi terdapat 
korelasi antara variabel independen. Pengujian ini dengan uji regresi dengan 












Komitmen Profesional 0,095 10,476 
Pengalaman Auditor 0,026 38,125 
Komitmen professional x 
pengalaman auditor 
0,020 48,945 
Sumber: data primer yang diolah, 2019 (lampiran 11) 
Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa variabel komitmen profesional 
memiliki nilai tolerance sebesar 0,095 dan nilai VIF 10,476. Nilai tolerance 
lebih kecil dari 1 dan nilai VIF lebih besar dari 10. Sehingga dapat disimpulkan 
variabel terdapat masalah multikolinearitas. Variabel pengalaman auditor 
memiliki nilai tolerance 0,026 dan nilai VIF 38,125. Nilai tolerance lebih kecil 
dari 1 dan nilai VIF lebih besar dari 10. Sehingga dapat disimpulkan variabel 
terdapat masalah multikolinearitas. Pada variabel komitmen professional x 
pengalaman auditor memiliki nilai tolerance 0,020 dan nilai VIF 48,945. Nilai 
tolerance lebih kecil dari 1 dan nilai VIF lebih besar dari 10. Sehingga dapat 
disimpulkan seluruh variabel terdapat masalah multikolinearitas. Maka dari itu 











Komitmen Profesional 0,635 1,574 
Pengalaman Auditor 0,133 7,505 
Komitmen professional x 
pengalaman auditor 
0,131 7,626 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 (lampiran 11a) 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel komitmen profesional memiliki nilai 
tolerance 0,635 dan nilai VIF 1,547. Variabel pengalaman auditor memiliki 
nilai tolerance 0,133 dan nilai VIF 7,505. Variabel komitmen profesional x 
pengalaman auditor memiliki nilai tolerance 0,131 dan nilai VIF 7,626. Seluruh 
variabel memiliki nilai tolerance dibawah 1 dan nilai VIF dibawah 10 artinya 
seluruh variabel independen terbebas dari masalah multikolinearitas. 
4.8 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear berganda, 
dikarenakan memiliki lebih dari satu variabel independen yang mempengaruhi 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.840 .120  32.065 .000 
ckp -.206 .115 -.297 -1.782 .080 
cpa .047 .130 .132 .361 .719 
ckppa -.008 .012 -.251 -.683 .498 
a. Dependent Variable: AVG URT 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 (lampiran 12) 
Setelah dilakukan pengujian, maka ditentukan persamaan dari regresi berganda 
dalam penelitian ini yaitu : 
P URT = 3.840 – 0.206 KP + 0.047 PA – 0.008 KPxPA  
Keterangan : 
P URT : Penerimaan Underreporting Time 
PA : Pengalaman Auditor 
KP : Komitmen Profesional  
Tabel 4.12 dapat dilihat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. Variabel komitmen profesional memiliki nilai t hitung sebesar -1,782 
lebih kecil dari t tabel 1,645. Sedangkan nilai sig sebesar 0,080 lebih besar dari nilai 
probabilitas 0,05, juga pada nilai β sebesar -0,206 lebih kecil dari 0. Artinya 




Variabel berikutnya pengalaman auditor memiliki nilai t hitung sebesar 0,361 
lebih kecil dari t tabel 1,645. Sedangkan nilai sig sebesar 0,719 lebih besar dari nilai 
probabilitas 0,05, juga pada nilai β sebesar 0,047 lebih besar dari 0. Artinya 
pengalaman auditor tidak memiliki pengaruh positif pada penerimaan 
underreporting time. 
Selanjutnya variabel komitmen profesional x pengalaman auditor memiliki 
nilai t hitung sebesar -0,683 lebih kecil dari t tabel 1,645. Sedangkan nilai sig sebesar 
0,498 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, juga pada nilai β sebesar -0,008 lebih 
kecil dari 0. Artinya komitmen profesional dan pengalaman auditor tidak memiliki 
pengaruh negatif pada penerimaan underreporting time. 
4.9 Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa : 
1. Komitmen profesional berpengaruh negatif pada penerimaan 
underreporting time terutama pada auditor yang berpengalaman. 
Dalam penelitian ini komitmen profesional berpengaruh negatif pada 
penerimaan underreporting time terutama pada auditor yang berpengalaman, 
ditolak. Artinya seberapa tinggi komitmen seseorang pada profesinya belum 
tentu berpengaruh negatif pada penerimaan underreporting time apalagi saat 
auditor sudah lama bekerja pada profesinya. Hal tersebut dapat terjadi karena 
kondisi dimana responden masih tidak sadar bahwa underreporting time 
merupakan perilaku disfungsional atau menganggapkan underreporting time itu 
tidak buruk. Dapat ditinjau dari tabel statistik deskriptif, dimana pada variabel 
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komitmen profesional rata – rata jawaban pada skala tinggi sedangkan variabel 
penerimaan underreporting time rata – rata jawaban responden pada skala 
sedang. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan  penelitian yang dilakukan Herda & 
Martin (2016) yang menyatakan pengalaman auditor sebagai variabel moderating 
berpengaruh negatif terhadap hubungan komitmen profesional pada penerimaan 
underreporting time. Menurutnya auditor yang berkomitmen profesional tinggi 
pada profesinya akan menolak penerimaan underreporting time apalagi saat 
auditor tersebut lebih berpengalaman. 
Alasan hipotesis ini ditolak juga dilihat dari rata – rata komitmen profesional 
pada supervisor lebih tinggi dari jabatan lainnya tetapi lebih menerima atau 
penyetujui underreporting time yang dimana merupakan perilaku disfungsional 
audit. Dimana kedudukan jabatan supervisor lebih tinggi dari auditor senior 
maupun auditor junior yang membuat supervisor memiliki tanggung jawab lebih 
dari jabatan dibawahnya. Pada hasil penelitian Dirsmith & Covaleski (1985) 
bahwa auditor berpendapat tindakan underreporting time  merupakan wujud 
tanggungjawab auditor pada profesinya. Maksudnya, supervisor 
mempertimbangkan manfaat dan biaya saat melakukan underreporting time atau 
bisa dikatakan supervisor meyakini manfaat dari melakukan underreporting time 
lebih besar dibandingkan biaya yang mungkin diakibatkan dari underreporting 
time. Oleh sebab itu supervisor menganggap underreporting time bukan tindakan 
yang bertentangan dengan tujuan dan nilai profesi. 
